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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “ Praktik Utang Emas di Pasar Baru Kec. 

Kuantan Hilir Kab. Kuantan Singingi, Riau Prespektif Hukum Islam” 

disusun oleh Siti Hafsyah, 1513030120 Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik utang emas di 

Pasar Baru. Praktik  utang emas ini adalah menjadikan emas sebagai objek 

utang dan menganalogikan banyak utang dengan harga emas. harga emas 

saat berutang dijadikan landasan perhitungan utang. Adapun mekanisme 

utang emas ini adalah dengan memberikan emas yang sesuai dengan 

ukuran yang diminta oleh orang yang berutang. Sebelum emas ini diberikan, 

orang yang berutang haruslah memberikan uang tunai sebanyak 

Rp.300.000-. kepada piutang. Selanjutnya setiap jumlah utang emas 

tersebut ditambahkan nilainya sebanyak Rp.1.000.000 setiap mayam. 

Pembayaranya dengan cara cicilan yang dibayar setiap minggunya yang 

dikutip langsung oleh piutang. Oleh karena itu perlu dibahas faktor yang 

melatarbelakangi masyarakat melakukan praktik utang emas dan Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Praktik Utang Emas  di Pasar Baru Kec. Kuantan Hilir Kab. 

Kuantan Singingi. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut dilakukan penelitian 

lapangan (fied research).Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara dengan 

informan penelitian yaitu piutang dan orang yang berutang. Teknik pengelohan data 

dengan metode deskriftif kualitatif. Setelah penelitian ini dilakukan, ada beberapa 

faktor yang melatarbelakangi masyarakat melakukan praktik utang emas faktor yang 

melatarbelakangi masyarakat melakukan praktik utang emas pada umumnya didasari 

oleh kebutuhan yang mesti disegerakan. Utang emas dilakukan sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan yang kemungkinan resiko akibat utang tersebut telah pasti 

tanpa ada tambahan yang lain meskipun ada keterlambatan. Ditinjau  dari hukum 

Islam praktik utang emas tersebut dilihat dari rukun dan syaratnya telah terpenuhi. 

Praktik utang emas yang dilakukan oleh masyarakat Pasar Baru Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi menurut hukum Islam apabila dengan utang tersebut 

kesulitan telah teratasi maka utang itu halal, dan apabila dalam utang tersebut masih 

melekat kesulitan pada orang yang berutang maka utang  itu haram. 

 
 
 
 

 

 

 


